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ABSTRACT

Industry 4.0 has brought technological advances in making more contributions to
human life. This progress has an impact on every aspect of human life, especially
information and communication technology. The Uses and Gratifications Theory
(UGT) is the basis for increasing the number of participation in the general election
system that meets the needs of voters. This research was conducted using a rapid
review with the aim of producing policy-making recommendations to the government
quickly with a limited time. The method used in the search for coherent research is
PRISMA, to find media choices that are most widely used by Indonesians and find
opportunities including the threat of i-voting in the 2024 simultaneous General
Elections in Indonesia. The findings show the many advantages of the i-voting system
because there are more benefits large compared to conventional systems, especially i-
voting is an efficient system compared to previous general election systems. The main
threat to the i-voting system lies in network security, this condition already has a
solution, namely the blockchain. Changes in the general election system cannot be
restrained because of technology, currently changes in the general election system are
still stagnant due to political interests. The development of a relevant system to
implement is a combination of i-voting and e-voting, this system is able to provide
solutions for voters who have resource constraints with e-voting and time constraints
with i-voting.
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ABSTRAK

Industri 4.0 sudah membawa kemajuan teknologi dalam memberikan kontribusi yang
lebih banyak bagi kehidupan manusia. Kemajuan ini berdampak kesetiap aspek
kehidupan manusia, khususnya teknologi informasi komunikasi. Uses and
Gratifications Theory (UGT) menjadi dasar untuk meningkatkan jumlah partisipasi
dalam sistem Pemilihan Umum yang memenuhi kebutuhan pemilih. Penelitian ini
dilakukan menggunakan rapid review dengan tujuan menghasilkan rekomendasi
pembuatan kebijakan kepada pemerintah secara cepat dengan waktu yang terbatas.
Metode yang digunakan dalam pencarian penelitian yang koheren adalah PRISMA,
untuk menemukan pilihan media yang paling banyak digunakan penduduk Indonesia
dan menemukan peluang termasuk ancaman i-voting Pemilihan Umum serentak di
Indonesia tahun 2024. Temuan menunjukan banyaknya keunggulan sistem i-voting
karena adanya manfaat yang lebih besar dibandingkan dengan sistem konvensional,
khususnya i-voting menjadi sistem yang efisien dibandingkan sistem Pemilihan
Umum yang sebelum-sebelumnya. Ancaman utama sistem i-voting terletak pada
keamanan jaringan, kondisi ini sudah memiliki solusi yakni blockchain. Perubahan
sistem Pemilihan Umum sudah tidak dapat tertahan karena teknologi, saat ini
perubahan sistem Pemilihan Umum masih jalan ditempat dikarenakan oleh
kepentingan politik. Pengembangan sistem yang relevan untuk diterapkan adalah
kombinasi i-voting dengan e-voting, sistem ini mampu memberikan solusi bagi
pemilih yang memiliki hambatan sumber daya dengan e-voting dan hambatan waktu

dengan i-voting.
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PENDAHULUAN
Industri 4.0

teknologi

telah melahirkan kemajuan
hidup

manusia dalam kebahagiaan, motivasi, kepuasan,

yang meningkatkan kualitas

dan memberikan waktu bebas lebih banyak. Salah
satunya karena dengan adanya komitmen industri 4.0
untuk meningkatkan efisiensi operasional, ekonomi,
pelayanan, dan produk . Kondisi ini sebagai era baru
yang ditandai dengan digitalisasi, informasi,
transparansi, konektivitas dan otomatisme. Salah
industri 4.0 adalah

smartphone yang menciptakan pilihan media untuk

satu  kemajuan lahirnya
komunikasi sosial yang dinamakan media sosial,
kemajuan ini telah memudahkan dan mengakselerasi
informasi sosial . Kemajuan ini sangat disambut baik
oleh khalayak, Pemerintah Indonesia melalui
Kementerian ~ Komunikasi dan  Informatika
(Kominfo) memberikan konfirmasi bahwa saat ini
jumlah penduduk Indonesia pengguna smartphone
mencapai 167 juta orang atau 89% dari total
penduduk . Kondisi ini menjadi modal baik bagi
perubahan  sistem  pemilihan umum  dari
konvensional ke cyberelection.

Uses and Gratifications Theory (UGT) menilai
khalayak aktif dalam menentukan media untuk
memenuhi kebutuhan mereka Penilaian ini
mencerminkan bahwa keputusan penggunaan media
terletak pada khalayak, saat ini media yang paling
sering digunakan oleh penduduk Indonesia untuk
mendapatkan informasi adalah media social
Penggunaan media sosial tidak terlepas dari
dukungan revolusi industri 4.0 terhadap penggunaan
smartphone  Hal ini menjadi mendorong penulis
untuk menelusuri tentang media yang yang siap
digunakan untuk mendukung i-Voting Pemilihan
Umum serentak di Indonesia pada 24 Februari 2024
Menteri Kominfo (Menkominfo) tahun 2022 percaya
Pemilahan Umum 2024 infrastruktur teknologi
informasi komunikasi sudah siap untuk melakukan i-
Voting, namun sangat disayangkan pertimbangan
Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia (DPR
RI) tidak mendukung usulan untuk kemajuan
Pemilihan Umum tahun 2024 Kkarena berbagai

pertimbangan .

Pertimbangan DPR RI ditegaskan oleh Ketua
Komisi Pemilhan Umum (KPU) bahwa Pemilihan
Umum serentak saat tahun 2024 dipastikan tidak
menggunakan i-voting bahkan e-voting. Ketua KPU
menyatakan bahwa e-voting belum penting untuk
diterapkan, sehingga kebijakannya sama dengan
Pemilihan Umum sebelum-sebelumnya yakni
menggunakan teknologi informasi sebatas Sistem
Informasi Rekapitulasi Elektronik . KPU, Badan
Pengawasan Pemilihan Umum (BAWASLU),
II DPR RI,

Kehormataan Penyelengaraan Pemilihan Umum

Komisi Pemerintah dan Dewan
(DKPP) menyatukan suara untuk menyepakati
seluruh sistem informasi yang akan digunakan
adalah sistem yang sudah ada . Apabila tidak ada
perubahan sistem pada Pemilihan Umum 2024,
menjadi pertanyaan penulis mengapa kemajuan
teknologi tidak
kemajuan sistem pada Pemilihan Umum 2024.

komunikasi mempengaruhi

Menkominfo tentu memiliki perspektif yang
positif hingga mengusulkan i-voting pada Pemilihan
Umum 2024. Perspektif ini dapat digambarkan dari
kelebihan
Indonesia yakni adanya perhitungan cepat, akurat,

sistem i-voting jika diterapkan di
mengurangi percetakan, mengurangi biaya distribusi
percetakan, mendukung disabilitas, menyediakan
waktu bagi pemilih yang tidak dapat hadir dilokasi
pemilihan, dan dapat memberikan informasi dengan
menyesuaikan kearifan lokal . Amien Rais sebagai
tokoh

mendukung perubahan sistem Pemilihan Umum

salah satu reformasi Indonesia turut

2024 dengan teknologi e-voting berbasis blockchain,
menurutnya perubahan ini dapat meningkatkan
sistem yang LUBERJUDIL (langsung,

bebas, rahasia, jujur, dan adil). Lebih dari itu, sistem

umum,

ini akan menghemat biaya penyelenggaraan
Pemilihan Umum 2024 .
Perbedaan perspektif tentang penetapan

perubahan atau tidak adanya perubahan sistem
Pemilihan Umum 2024 menjadi hal yang dikaji
penulis. Dengan menganalisis penelitian sebelum-
sebelumnya tentang manfaat internet voting, penulis
berusaha  menyimpulkan  tentang  keputusan
perubahan atau tidaknya dalam sistem Pemilihan

Umum 2024. Uses and Gratification Theory (UGT)
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membantu penulis untuk menganalisis perubahan
jumlah tingkatan pemilih dari pemilihan umum
konvensional menjadi cyberelection, sebagai dasar
penguatan simpulan penulis untuk memberikan
rekomendasi sistem Pemilihan Umum 2024.

METODOLOGI
Penelitian ini menggunakan metode rapid

review, metode ini sebagai sarana untuk memberikan
penilaian tentang informasi yang sudah diketahui
(policy)
menggunakan tinjauan sistematis untuk mencari dan
menilai secara kritis terhadap penelitian-penelitian

tentang masalah kebijakan dengan

yang sudah ada . Rapid review umumnya digunakan
pada penelitian dibidang kesehatan yang mencakup
penanganan, sistem, teknologi dan lainnya untuk
mendapatkan temuan-temuan yang baru . Metode ini
sering digunakan dalam kondisi yang mendesak
untuk mendukung pemangku kebijakan dalam
menentukan keputusan secara cepat dengan waktu

dan sumber daya yang terbatas Penulis
menggunakan metode rapid review pada penelitian
ini untuk meninjau literatur yang relevan

berdasarkan penelitian yang terdahulu, tinjauan ini
kebijakan
terkait sistem

untuk  menghasilkan  rekomendasi
terhadap pemerintah Indonesia
Pemilihan Umum 2024.

Dalam metode ini, penulis mengadopsi model
PRISMA atau Preferred Reporting Items Systematic
reviews and Meta-Analyses agar memungkinkan
pencarian yang ketat berkaitan dengan penelitian
ilmiah dan informasi lain yang relevan terkait
keamanan jaringan digital dalam layanan publik
digital. PRISMA memang sejatinya merupakan
model pencarian standar dalam review sistematis
pada bidang ilmu kesehatan . Keunggulan dari model
PRISMA ini adalah: 1) Mendefinisikan pertanyaan
penelitian secara jelas, 2) Identifikasi kriteria inklusi
dan eksklusi, dan 3) Pencarian database yang sesuai
dengan batas waktu tertentu . Pencarian artikel
dilakukan melalui mesin pencari Google Scholar
sebagai sumber artikel-artikel penelitian i-voting, e-
voting, dan tren penggunaan media di Indonesia.
Kriteria inklusi yang digunakan antara lain: 1)
penelitian primer atau artikel riset, bukan buku,
review, maupun proceeding); 2) peer reviewed, yang
mana artikel telah dimuat dalam mesin pencarian
Google Scholar; 3) dalam Bahasa Indonesia atau
Inggris, untuk meneliti kasus-kasus di dalam negeri

sebagai tinjauan untuk Indonesia; 4) terbit tahun
2020 dan setelahnya karena pemilihan umum
terakhir dilaksanakan pada tahun 2020; 5) open
access, untuk menyederhanakan pencarian dan
artikel tidak ekslusif terbuka untuk akademisi saja;
6) subjek terkait internet voting, electronic voting,
dan tren penggunaan media, karena membahas
terkait penerapan i-voting, e-voting, dan tren
penggunaan media di Indonesia; 7) kata kunci
pencarian: i-voting (full text), e-voting (full text),
dan tren media (full text); 8) meninjau ulang secara
manual, menyesuaikan dengan konteks dan kasus
yang dibahas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil artikel temuan dimuat dalam tabel artikel
i-voting dan e-voting untuk mengidentifikasi
permasalahan dalam penerapannya. Hasil temuan
untuk  mendukung  bahan

akan  dijabarkan

pertimbangan dalam menyajikan rekomendasi
kebijakan Pemerintah. Rekomendasi yang dapat
disimpulkan berdasarkan pembahasan yang terkait
dalam i-voting. Artikel temuan yang terpilih masih
menggunakan konsep e-voting di Indonesia. Belum
banyak penelitian di Indonesia yang khusus

menggunakan konsep i-voting untuk sistem
kemajuan pemilihan umum di Indonesia. Ketiga
artikel untuk

merumuskan manfaat dari perubahan sistem i-voting

dibawah  membantu  penulis

dari sistem konvensional.
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Tabel 1. Artikel i-Voting dan e-Voting

Penulis Tahun Judul
Eva Hany Fanidal, Indah Prabawati2, 2020 E-Pilkada: Opportunities and
Muhammad Farid Ma’ruf3, Suci Megawati4 Challenges in Indonesia
Aminuddin Kasim1, Hamdan
Rampadio2, Muh. Hatta Roma Tampubolon3, 5001 The Ideas of Using Electronic
Muh. Ridwan4, Supriyadi5, Aifan6, Voting in Election Management
Mangapattila7, Sahlan8
Policy Transfer of E-Voting
Derwin Tambunan 2022 From India to Indonesia: A Review

Concept and Evidence

Artikel pertama memberikan analisis tentang e-
voting, electronic voting menjadi kajian untuk
diterapkan di Indonesia. Keunggulan e-voting yang
ditemukan dalam artikel pertama, sistem ini akan
mempercepat perhitungan suara dengan dukungan
pengambilan suara melalui media elektronik.
Perhitungan elektronik akan meningkatkan akurasi
dibandingkan perhitungan manual, perkembangan
elektronik  dalam  pemungutan suara akan
menurunkan anggaran Pemilihan Umum karena
tidak lagi menggunakan percetakan kertas suara
hingga adanya kegagalan percetakan. Dengan tidak
menggunakan kertas suara yang dicetak, biaya
pengiriman kertas suara juga akan menurun hingga
resiko kesalahan distribusi kertas suara dapat
dihilangkan. E-voting juga dapat mendukung untuk
pemilih disabilitas, karena dengan kemajuan industri
teknologi informasi komunikasi menyediakan
banyak media untuk menerima dan memberikan
informasi kepada penggunanya. Untuk pemilih yang
tidak menguasai bahasa tertentu karena lebih
menguasai bahasa daerahnya, dapat didukung
dengan e-voting karena melalui media elektronik
dapat menyediakan pilihan Bahasa yang lebih mudah
dimengerti oleh pemilih. Penggunaan e-voting turut
mempermudah pemilih dalam membaca tampilan
kertas

suara dibandingkan pemilihan umum

sebelumnya. Sistem ini mampu meningkatkan

keamaan atas perhitungan suara yang terjadi. E-

voting dinilai mampu menurunkan biaya untuk
kegiatan Pemilihan Umum, salah satunya dengan
dukungan jaringan internet untuk mempermudah
distribusi hasil Pemilihan Umum.

Kelemahan sistem e-voting yang ditemukan
pada artikel pertama, sistem ini kurang transparan.
Karena terbatasnya keterbukaan dalam distribusi
informasi yang terjadi di perangkat elektronik.
Kekurangan lainnya juga terletak pada standar
sertifikasi sistem yang belum disimpulkan. E-voting
tidak terlepas dari ancaman pihak yang memiliki
privileged dan hackers untuk mengelola hasil
pengambilan suara pemilih. Kebutuhan untuk
membeli dan merawat perangkat elektronik untuk e-
voting juga menjadi kelemahan untuk menggunakan
sistem ini. Penyedia perangkat juga menjadi
ancaman bagi pengelola pemilihan umum, karena
produsen perangkat akan lebih menguasai
dibandingan konsumennya. Kondisi ini juga semakin
berat dilakukan apabila belum ada kerangka hukum
dalam penerapan e-voting. Kekhawatiran peneliti
terhadap sistem e-voting khususnya pada
cybersecurity.

Artikel kedua menekankan implementasi e-
voting di Indonesia akan memberikan efisiensi yang
sangat jauh biaya pelaksanaan pemilihan umum
dibandingkan dengan biaya pelaksanaan pemilihan
umum dengan sistem konvensional. Sistem ini
diharapkan memberi

kemudahan bagi pemilih
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sehingga dapat meningkatkan tingkat partisipasi
pemilih. Peneliti juga mengkonfirmasi bahwa e-
voting dapat memberikan akurasi perhitungan suara.
Kelemahan yang ditemukan dalam peneliti untuk
pelaksanaan sistem e-voting adalah belum adanya
peraturan perundang-undangan atau kerangka
hukum untuk mendukung pengembangan sistem
pemilihan umum 2024 dan seterusnya.

Artikel ketiga e-voting menjadi solusi untuk
pelaksanaan pemilihan umum yang berbelit dan
dengan memakan anggaran yang tinggi. Sistem ini
dinilai peneliti dapat mencegah potensi penipuan dan
manipulasi data. Temuan kunci dalam penelitian ini
bahwa e-voting melayani sistem pemilihan umum
yang membela demoraktis dengan efektif dan
efisien. Sistem ini juga mampu mengurangi
kesalahan dalam pemungutan suara, perhitungan,
rekapitulasi dan secara signikan mengurangi adanya
suara yang tidak sah. Perlu dukungan teknologi,
perangkat lunak, dan sumber daya manusia yang
memadai untuk dapat menjalankan sistem ini dengan
berhasil. Bahkan sistem ini menjadi solusi untuk
menjaga prinsip pemilihan umum LUBERJUDIL.
Akan tetapi pelaksanaan sistem ini perlu adanya
dukungan dari KPU sebagai lembaga penyelenggara
pemilihan umum untuk mencapai keberhasilan
proses, program, dan politik.

Saat ini kajian khusus penerapan internet voting
atau i-voting di Indonesia belum banyak diperhatikan
baik dari sisi akademis maupun praktis. Penulis
menemukan banyaknya kajian tentang e-voting
dibandingkan dengan pembahasan i-voting. Penulis
sadar dengan keunggulan sistem e-voting akan
meningkatkan kualitas kemajuan sistem pemilihan
umum di Indonesia . Hal ini disebabkan karena

adanya tingkatan resiko kecurangan dalam
perhitungan kertas suara lebih rendah, pelaksanaan
biaya pemilu akan jauh lebih efisen karena
operasional untuk kegiatan produksi dan distribusi
kertas suara dihilangkan. Titik lemah dalam e-voting
para pemilih harus tetap datang ke TPS untuk dapat
memberikan suaranya, sehingga bagi pemilih yang
tidak dapat hadir ke TPS tetap tidak dapat
memberikan suaranya. Kondisi ini sama dengan

sistem pemilihan konvensional yang harus datang ke

TPS untuk memberikan suaranya. Sehingga secara
langsung penyediaan TPS akan tetap sama untuk
melaksanakan sistem e-voting, kondisi ini tidak

memiliki efisensi yang signifikan dibandingkan

dengan  kondisi  sistem  pemilihan = umum
konvensional.

Penulis mendapatkan temuan untuk
menguatkan sistem i-voting dapat melengkapi

kekurangan yang ada pada e-voting. Dengan

dukungan jaringan internet, pemilih dapat
menggunakan media pribadi untuk memberikan
suara tanpa harus datang ke TPS. I-voting juga
memangkan kebutuhan penyediaan TPS dalam
melakukan pemungutan suara. Sistem ini perlu
mendapatkan dukungan dari cybersecurity agar
dapat berjalan LUBERJUDIL. Salah satu solusi
untuk  menjaga  keamaan dengan
teknik

kriptografi. Selain itu cara lain yang diusulkan oleh

i-voting
menggunakan yang dilakukan dalam
tokoh nasional Amien Rais adalah dengan
menggunakan blockchain.

Pada tahun 2019 penggunaan e-voting di
India

dibandingkan dengan sistem konvensional, sistem

telah meningkatkan antusias pemilih
ini telah meningkatkan kepercayaan pemilih dalam
pemilihan konstitusi . Asumsi UGT bahwa khalayak
akan menggunakan media karena memenuhi

kebutuhannya dapat dikonfirmasi dengan adanya

peningkatan jumlah partisipasi pemilih
konvensional, e-voting, dan i-voting. Jumlah
partisipasi terbanyak adalah dasar kebijakan

pemerintah untuk menentukan sikapnya dalam
memberikan keputusan sistem Pemilihan Umum
2024 yang
pemilihan yang baik harus didukung oleh teknologi

akan diselenggarakannya. Sistem
dan sumber daya manusia yang memumpuni. Saat ini
89% Penduduk di Indonesia sudah menggunakan
media smartphone yang sekaligus dapat menjadi
artefak bagi keberhasilan sistem i-voting dalam
Pemilihan Umum 2024. Pemilih dan teknologi yang
sudah dapat dipersiapkan dengan baik untuk
pengembangan sistem pemilihan umum, tidak akan
berguna apabila tidak ada kerangka hukum dan
kebijakan pemerintah dalam memajukan program
Pemilihan Umum 2024 dan seterusnya. Menjadi
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perhatian yang menarik bagi penulis, karena saat ini
keputusan mutlak ada di KPU tentang bagaimana
melaksanakan program Pemilihan Umum yang

semakin baik dari sebelumnya.

KESIMPULAN
Sistem pemilihan umum yang sudah dilakukan

pada pelaksanaan sebelum-sebelumnya masih tetap
dipertahankan oleh pemerintah untuk pelaksanaan
Pemilihan Umum 2024. Perlu adanya pertimbangan
dari KPU selaku pelaksana dari kegiatan pemilihan
umum. KPU sebagai pelaksana harus mendapatkan
untuk
menyediakan kerangka hukum yang sesuai. Penulis

dukungan dari pemerintah Indonesia
merekomendasikan perubahan sistem Pemilihan
Umum 2024 menggunakan sistem cyberelection
yang terdiri dari e-voting dan i-voting. Kedua sistem
dapat dijalankan bersamaan seiring dengan transisi
dari sistem pemilihan konvensional. Pertimbangan
menggunakan kedua sistem ini karena masing-
kelebihan

kekurangannya yang dapat saling melengkapi.

masing  sistem  memiliki dan

I-voting dapat membantu memudahkan pemilih
karena dapat dilakukan dimana saja yang terhubung
dengan jaringan internet, kondisi ini akan
memberikan waktu luang lebih banyak bagi pemilih
kebutuhan-kebutuhan
dihari pemilihan suara. Sehingga dengan asumsi
UGT,

kebutuhan bagi pemilih dan mampu meningkatkan

untuk memenuhi lainnya

i-voting dapat memenuhi lebih banyak

jumlah partisipasi dalam pemilihan. Kelemahan i-
voting bagi pemilih yang tidak memiliki dan tidak
menguasi media yang tersambung dalam internet,
dapat didukung oleh e-voting dengan menyediakan
alat elektronik di TPS. E-voting dapat memberikan
bantuan sumber daya manusia termasuk alat
elektronik, sehingga pendirian TPS dapat lebih
sedikit dibandingkan dengan konvensional.
Penduduk Indonesia mayoritas sudah memiliki
yang
cyberelection.

media dapat mendukung jalannya

Hal ini tercermin dari jumlah
pengguna smartphone di Indonesia sudah mencapai
89%. Kondisi ini menjadi sinyal yang baik bagi
kebijakan pemerintah untuk mengembangkan sistem

pemilihan umum. Saat ini semua kendali dari KPU

untuk melakukan atau tidaknya perubahan sistem
pemilihan umum di Indonesia pada tahun 2024

hingga pemilihan umum seterusnya.
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